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ABSTRAK 
Kawasan Peunayong di Kota Banda Aceh dikenal sebagai salah satu wilayah dengan keberagaman etnis dan agama yang mayoritas Muslim dan minoritas Kristen, Budha, dan Tionghoa. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika toleransi antarumat beragama di kawasan tersebut dengan melihat interaksi sosial serta pengaruh kebijakan lokal terhadap kerukunan. Pada artikel ini, penulis menggunakan metode penelitian berupa pendekatan kualitatif fenomenologi dengan mewawancarai warga setempat mengenai sikap toleransi umat beragama di wilayah ini. Dari hasil penelitian, penulis dapat melihat bahwa keberhasilan toleransi di Peunayong dapat dijadikan teladan bahwa perbedaanagama bukanlah penghalang untuk menciptakan persatuan dengan mengedepankan nilai nilai kemanusian dan kerukunan,
Kata kunci: toleransi, agama, Peunayong
The Peunayong area in Banda Aceh City is known as one of the areas with ethnic and religious diversity that is majority Muslim and minority Christians, Buddhists, and Chinese. This study aims to understand the dynamics of tolerance between religious communities in the region by looking at social interaction and the influence of local policies on harmony. In this article, the author uses a research method in the form of a qualitative phenomenological approach by interviewing local residents regarding the attitude of religious tolerance in this region. From the results of the research, the author can see that the success of tolerance in Peunayong can be used as an example that religious differences are not a barrier to creating unity by prioritizing the values of humanity and harmony.
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PENDAHULUAN
	Agama merupakan pondasi di dalam kehidupan yang sementara ini. Ketika kekuatan imannya kuat, maka pemahaman agamalah yang menjadi dasar kekuatan tersebut, namun jika imannya lemah maka pemahaman agama yang ia dapatkan masilah kurang. Oleh karena itu, agama menjadi hal yang penting sebagai petunjuk arah tujuan hidup didunia. Seseorang tanpa agama diibaratkan kapal tanpa arah, tanpa pedoman dan tanpa tujuan yang jelas. Ia terus berlayar tanpa tau tempat untuk berlabuh. Begitu juga seseorang tanpa agama, ia tidak dapat menentukan tujuan hidup yang jelas dan kemana ia harus pulang. 
	Indonesia yang dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman budaya, bahasa, adat istiadat dan agama, kini juga dikenal sebagai negara yang besar akan rasa toleransi di tengah-tengah maraknya permasalahan spiritual.[footnoteRef:3] Seperti halnya daerah serambi Makkah yang kini dikenal sebagai daerah yang kuat atau kental akan agama Islam juga memiliki rasa toleransi yang tiada batas. Daerah aceh menjujung tinggi rasa persaudaraan dan budaya keislaman. Saat ini Aceh telah menjadi daerah tempat persinggahan orang non-muslim. Akan tetapi, hidup di bawah atap yang sama dengan keyakinan yang berbeda tidak menghilangkan keharmonisan didalam masyarakat Aceh. Oleh karena itu artikel ini akan membahas atau menyajikan informasi terkait toleransi antar umat beragama yang ada di daerah Aceh, khusunya daerah Peunayong.  [3:  Fitri Lintang, F. L., & Ulfatun Najicha, F. (2022). “NILAI-NILAI SILA PERSATUAN INDONESIA DALAM KEBERAGAMAN KEBUDAYAAN INDONESIA” Jurnal Global Citizen: Jurnal Ilmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, 11(1), ] 

	Ketika membicarakan agama, pastilah hal ini tidak akan ada habisnya, agama selalu menyita perhatian. Fenomena-fenomena dan gejala-gejala keagamaan sangatlah banyak kita temui. Kata tidak saling menghargai merupakan sebuah fenomena yang sering kita dengar dikalangan masyarakat, tanpa memandang status dan kedudukan. Fenomena tidak saling menghargai dalam kehidupan bermasyarakat memang menjadi isu yang cukup umum dan sering kita temui. Hal ini bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan yang pada dasarnya mengajarkan tentang toleransi, kasih sayang, dan penghormatan terhadap sesama manusia Dampaknya, sikap tidak saling menghargai ini sering kali menjadi pemicu ketegangan sosial, menghambat harmoni, dan berpotensi menimbulkan konflik. Sehingga hal ini menimbulkan banyak opini, baik itu bersifat pro maupun kontra.
[bookmark: _Hlk183789272]	Toleransi muncul sebagai  penengah atas kasus tidak saling menghargai dalam masyarakat. Toleransi dapat dilihat secara nyata dari aktivitas-aktivitas sosial yang dilakukan sehari-hari di lingkungan masyarakat secara gotong royong baik itu kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan umum maupun kepentingan perseorangan.[footnoteRef:4] Toleransi kini menjadi point utama sebagai upaya pengerat hubungan antar umat beragama. Begitu halnya yang terjadi dikalangan maasyarakat Peunayong yang dalam amatan penulis ada keharmonisan dalam hubungan sosial antar umat beragama. Maka dari hal tersebut kajian ini berfokus pada bagaimana toleransi umat beragama di Peunayong, terutama masyarakat yang berbeda agamanya.  [4:  Ika Fatmawati Faridah, “Toleransi Antar Umat Beragama Masyarakat Perumahan”, Jurnal Komunitas, Vol. 5 No 1, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 15.] 


METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif dan makna yang diberikan oleh individu terhadap suatu fenomena tertentu [footnoteRef:5] Penelitian ini berupaya menggali pengalaman mendalam para partisipan untuk memahami perspektif mereka terkait "Toleransi umat beragama di kawasan Peunayong, Kota Banda Aceh " [5:  Creswell, J. W. (2013). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications.] 


HASIL PENELITIAN
A. KEBERAGAMAN AGAMA
Agama merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang berhubungan dengan keyakinan, nilai, dan perilaku yang berlandaskan pada ajaran spiritual atau religius. Agama tidak hanya menjadi bagian dari identitas pribadi, tetapi juga berperan dalam menciptakan harmoni sosial. 
Menurut KBBI, agama adalah pengatur (sistem) yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan keyakinan serta pengabdian kepada Sang Pencipta Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.[footnoteRef:6]Kata agama berasal dari bahasa Sanskerta, “āgama (आगम)” yang berarti cara hidup.[footnoteRef:7] Istilah agama dapat memiliki makna yang berbeda-beda tergantung pada sudut pandang dan konteksnya. Beberapa pengertian agama secara istilah antara lain; [6:  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/AGAMA ]  [7:  Kamus Sanskerta-Inggris, Monier-Williams (cetakan pertama tahun 1899)] 

1. Agama sebagai Sistem Kepercayaan 
Agama dipahami sebagai bentuk sistem kepercayaan yang melibatkan keyakinan pada kekuatan yang lebih tinggi atau Tuhan. Agama memberikan pedoman moral, etika, dan aturan-aturan yang harus diikuti oleh para penganutnya.
2. Agama sebagai Institusi
Agama juga dapat dipahami sebagai suatu institusi yang memiliki struktur organisasi dan hierarki tertentu. Institusi agama memiliki peran dalam mengatur kehidupan beragama masyarakat, menyediakan tempat ibadah, dan mengelola kegiatan keagamaan.
3. Agama sebagai Cara Hidup 
Agama juga dapat dipahami sebagai suatu cara hidup yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi. Agama memberikan panduan tentang tata cara beribadah, ritual, dan upacara keagamaan yang harus diikuti oleh para penganutnya.
4. Agama sebagai Identitas
Agama juga dapat menjadi bagian dari identitas seseorang. Identitas agama dapat mencakup keyakinan, praktik keagamaan, dan nilai-nilai yang dianut oleh individu atau kelompok.[footnoteRef:8] [8:  Geograf, Pengertian Agama Secara Bahasa Dan Istilah: Definisi dan Penjelasan Lengkap Menurut Ahli. geograf.id. 27 November 2024.] 

Keberagaman atau pluralisme berasal dari bahasa Inggris yaitu pluralism, yang terdiri dari dua kata plural (beragam) dan isme (paham). Definisi dari pluralisme sering kali disalah artikan menjadi keberagaman paham yang pada akhirnya memicu ambiguitas. Secara luas, pluralisme merupakan paham yang menghargai adanya perbedaan dalam suatu dan memperbolehkan masyarakat kelompok yang berbeda tersebut untuk tetap menjaga keunikan budayanya masing-masing.[footnoteRef:9]  [9:  Pratama, Cahya Dicky. Gischa, Serafica, ed. Pluralisme: Definisi dan Dampaknya. Kompas. Com. 10 November 2020] 

Secara filosofis, pluralisme beragama berkaitan pada suatu teori dengan hubungan antar berbagai konsepsi, persepsi, dan respon mengenai realitas ketuhanan. Pluralisme merupakan usaha untuk menciptakan hubungan sosial antar umat beragama agar terciptanya kerukunan antar umat beragama.[footnoteRef:10] [10:  Ismail Pangeran, “Toleransi Beragama Sebuah Keniscayaan Bagi Muslim dalam Bermasyarakat”, Jurnal Al-Miskeah, Vol. 13 No. 1, (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu, 2017), h. 43.] 

Allah SWT telah menjelaskan kepada kita tentang keberagaman dalam QS. Al Hujarat [49]: 13

يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذَكَرٍ وَّاُنْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّقَبَاۤىِٕلَ لِتَعَارَفُوْاۚ اِنَّ اَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ اَتْقٰىكُمْۗ اِنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ O
Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”[footnoteRef:11] [11: https://quran.nu.or.id/al-hujurat ] 

Ayat ini menekankan bahwa perbedaan suku, bangsa, dan agama adalah bagian dari takdir Allah yang tujuannya adalah untuk saling mengenal. Dan yang terpenting adalah takwa kepada Allah.
Perspektif Islam tentang keberagaman berakar pada prinsip persaudaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Islam mengakui bahwa perbedaan adalah bagian dari sunnatullah (ketetapan Allah), sehingga tidak dapat dihindari. Dalam konteks keberagaman agama, Al-Qur'an menegaskan pentingnya sikap toleransi dan penghormatan terhadap kebebasan beragama. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Kafirun[109]:6
لَكُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِࣖO 
Artinya: "Untukmu agamamu, dan untukku agamaku." [footnoteRef:12] [12:  https://quran.nu.or.id/al-kafirun ] 

Melalui ayat ini, Islam mengajarkan bahwa perbedaan agama tidak boleh menjadi alasan untuk menciptakan permusuhan. Sebaliknya, umat manusia didorong untuk hidup berdampingan secara damai dengan mengedepankan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan persaudaraan.

B.TOLERANSI ANTAR UMAT AGAMA
	Toleransi antar umat beragama tak lepas dari kehidupan sehari-hari. Hidup diantara masyarakat yang kaya akan keberagaman menjadikan kita saling terikat satu sama lainnya. Kata toleransi berasal dari bahasa latin yaitu “tolerare” yang berarti “menahan” atau “membiarkan”. Secara etimologis, toleran berasal dari bahasa Inggris yaitu toleration yang berarti toleransi. Dalam bahasa Arab yaitu altassamuh yang berarti sikap tenggang rasa, teposelero, dan sikap membiarkan. Toleransi (tasamuh) merupakan karakteristik Islam sendiri sebagai alHanifiyah as-Samhah.[footnoteRef:13] Sedangkan secara terminologis, toleransi ialah memperbolehkan orang lain dalam melakukan sesuatu yang sesuai dengan kepentingan masing-masing.[footnoteRef:14] Pengertian toleransi secara luas adalah suatu perilaku atau sikap manusia yang "tidak menyimpang dari hukum berlaku" disuatu negara, di mana seseorang menghormati atau menghargai setiap tindakan yang dilakukan orang lain selama masih dalam batasan tertentu.[footnoteRef:15] [13:  Adib Fuadi Nuriz, 2015.” Problem Pluralisme Agama dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan”. Ponorogo: Center for Islamic and Occidental Study: 107]  [14:  Surya A. Jamrah, “Toleransi Antar Umat Beragama: Perspektif Islam”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 23 No. 2, (Riau: UIN Suska, 2015), h. 186.]  [15:  Eko Digdoyo (2018). "Kajian Isu Toleransi Beragama, Budaya, dan Tanggung Jawab Sosial Media". Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan. 3 (1): 46. ] 

	Sikap toleransi memunculkan ikatan persaudaraan yang kuat ditengah-tengah perbedaan kepercayaan umat. Dalam konteks sosial adanya sikap toleransi ini, dapat menghindari terjadinya deskriminasi seperti rasisme. Toleransi terjadi karena adanya keinginan-keinginan untuk sependapat mungkin menghindarkan diri dari perselisihan yang saling merugikan kedua belah pihak.[footnoteRef:16] Salah satu toleransi yang sering kita dapati yaitu toleransi antar umat beragama. Toleransi agama sangat sering kita temukan dimanapun kita berada. Perbedaan kepercayaan tidak menjauhkan kita dari tali persaudaraan. Karena toleransi ini muncul sebagai pengerat antara perbedaan kepercayaan dan perdamaian. Sebagaimana firman Allah SWT yang menjelaskan tentang toleransi antar agama. QS Al-Mumtahanah: 8 [16:  Atik Catur Budiati (2009). Sosiologi Kontekstual Untuk SMA & MA. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. hlm. 53.] 

لَا يَنْهٰىكُمُ اللّٰهُ عَنِ الَّذِيْنَ لَمْ يُقَاتِلُوْكُمْ فِى الدِّيْنِ وَلَمْ يُخْرِجُوْكُمْ مِّنْ دِيَارِكُمْ اَن تَبَرُّوْهُمْ وَتُقْسِطُوْٓا اِلَيْهِمْۗ اِنَّ اللّٰهَ يُحِبُّ الْمُقْسِطِيْنَ۝٨
Artinya: “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”.[footnoteRef:17] [17:  https://quran.nu.or.id/al-mumtahanah/8 ] 

Dalam ayat tersebut Allah SWT telah menyampaikan bahwa, berbuat baik dan berlaku adil kepada manusia bukanlah sebuah larangan, karena berbuat baik dan berlaku adil itu bersifat universal. Begitu pun bersikap adil dan berbuat baik kepada kaum kafir yang tidak memerangimu karena perbedaan agama, dan memberikan sikap toleransi serta kebebasan bersosial, beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing, dan juga tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu karena kamu beriman kepada Allah SWT. Manusia yang menganggap dirinya lebih tinggi, baik, dan benar justru cenderung akan menimbulkan sikap yang anti toleran.[footnoteRef:18]  Karena pada dasarnya sikap meninggi, dan kurangnya pemahaman serta pengetahuan menjadi alasan seseorang tidak dapat menerima perbedaan disekitarnya. [18:  Delfiyan Widiyanto (2020), Pembelajaran Toleransi dan Keragaman dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar, Jurnal Analisis: Jurnal Studi Keislaman Volume 20, No. 2, ] 

Oleh karena itu toleransi sangat dibutuhkan kehadirannya didalam masyarakat yang kaya akan keberagaman. Karena keberagaman menjadi symbol kekayaan masyarakat. Adanya toleransi dapat menjalin hubungan persaudaraan yang lebih erat antara satu agama dan agama lainnya, hidup rukun tanpa memandang ras, dan bersosial layaknya keluarga yang tak bisa dipisahkan. 
C. TOLERANSI UMAT BERAGAMA DI KAWASAN PEUNAYONG KOTA BANDA ACEH
	Pluralisme menjadi tanda bahwa masyarakat Indonesia kaya akan suku, budaya, agama, dan bahasa yang mampu hidup berdampingan dalam kerukunan. Terutama di Aceh, Aceh memang dikenal sebagai daerah yang menganut agama Islam dengan aturan Islam yang hingga sekarang masih dijaga dan diterapkan. Oleh karena itu Aceh dijuluki sebagai Serambi Makkah. Disamping hal itu, tak menutup kemungkinan Aceh tak bisa disinggahi dan ditempati oleh orang non-muslim karena Aceh memiliki rasa toleransi yang besar terhadap saudara-saudara tidak seimannya.   
 Peunayong yang menjadi daerah sasaran yang berada dikawasan Banda Aceh, Aceh, yang merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat, yang memiliki keragaman agama, meskipun daerah Aceh dikenal dengan daerah yang didominasi oleh agama islam.   Keberagaman bukan menjadi masalah besar saat ini di Peunayong, karena melihat masyarakat Peunayong yang memiliki berbagai latar belakang suku, budaya, bahasa terutama agama mampu hidup secara rukun dan damai, tanpa menimbulkan perselisihan diantara keduanya. Toleransi diwilayah ini tercipta karena adanya interaksi sosial yang sehat yang terjalin di lingkungannya. Hal ini menjadi kunci utama ketentraman dan kerukunan yang terlihat di Peunayong.
	Lingkungan kerja, sekolah, bahkan pertemanan remaja di Peunayong tidak lepas dari toleransi. Masyarakat Peunayong yang memeluk agama Islam juga berkontribusi dengan non-muslim. Seperti bekerja di gereja sebagai sopir, begitu juga sebaliknya orang non-muslim yang bekerja di toko-toko seperti bengkel,rumah makan dan lain-lain.  Melihat sudut pandang dari remaja sekolah, dalam lingkungan pertemanan, mereka jarang mendapati perilaku semena-mena dari agama lain terutama agama Islam. Islam tidak mencela agama meraka dan mereka tidak mencela Islam. Pertumbuhan sosial yang sehat ini menimbulkan berbagai dampak positif, seperti kenyamanan dan fasilitas berupa kebebasan berekspresi atau bersosial. 
Hal ini dibuktikan dengan pendapat salah satu masyarakat Peunayong yang menganut agama Kristen. Ibu AN yang berprofesi sebagai pedagang di daerah Peunayong sekaligus orang tua yang berumur 32 tahun berpendapat bahwa, selama ia tinggal di Peunayong dia melihat bahwa perbedaan agama bukanlah masalah yang besar yang pengikut agamanya harus dikucilkan. Akan tetapi antara islam dan agama lain saling berbaur tanpa mempermasalahkan spiritual. Islam tidak melarang agama lain untuk beribadah di tempatnya dan agama tersebut tidak melarang islam beribadah di tempat ibadahnya. Seperti Kristen yang beribadah di gereja dan Islam yang beribadah di masjid. Keduanya saling menghargai dan sadar akan penerapan toleransi dilingkungannya. Begitu pula jika perayaan natal, orang Islam di Peunayong tetap diberikan hadiah natal dan pada hari Idul Fitri orang non-muslim tidak dilarang untuk bersilaturrahmi ke rumahnya. Sejauh ini, Aceh memiliki citra bagus dipandangaan orang-orang non-muslim. Orang luar Aceh sering memunculkan opini bahwa Aceh adalah daerah yang keras, fanatik dan penerapan Islam yang ketat sehingga orang luar aceh susah untuk bersosialisasi dengan lingkungannya terutama orang non-muslim. Namun setelah dijalani sejauh ini, mereka belum melihat permasalahan serius yang dilatar belakangi agama. Karena rasa toleransi yang kuat, masyarakat di Peunayong bisa menghindari hal-hal tersebut.
Selain itu opini ini dikuatkan dengan pandangan remaja Islam di Peunayong. PM merupakan seorang pelajar sekolah menengah yang berumur 17 tahun. Dia berpendapat bahwa Islam tidak pernah mengganggu agama lain dan hidup berdampingan dengan agama tersebut. Begitu juga ketika dia bersekolah, ia tetap berbaur dengan teman non-muslim, walaupun mayoritas sekolahnya Islam. Diluar sekolah PM juga memiliki teman non-muslim yang mana ketika dia beribadah temannya tidak melarang bahkan menunggunya dan begitu pula sebaliknya, ketika dia punya janji temu dengan temannya dia akan menunggu temannya beribadah. Tidak ada paksaan antara Islam dan agama lain, karena di Peunayong memiliki toleransi yang kuat begitu juga daerah yang lain. 
	Dari pendapat tersebut sudah jelas bahwasannya, Islam di Peunayong tidak menuntut orang non-muslim agar mengikuti ajarannya, begitu pula orang non-muslim tidak menuntut orang Islam untuk menyembah apa yang dia sembah. Tidak ada keterpaksaan dalam memeluk agama masing-masing. Karena pada hakikatnya suatu keyakinan tidak dapat dipaksakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan didalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 256
لَآ اِكْرَاهَ فِى الدِّيْنِۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّۚ فَمَنْ يَّكْفُرْ بِالطَّاغُوْتِ وَيُؤْمِنْۢ بِاللّٰهِفَقَدِ اسْتَمْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَاۗ وَاللّٰهُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ۝٢٥٦
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”[footnoteRef:19] [19:  https://quran.nu.or.id/al-baqarah/256 ] 

	Pada ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwasannya, Allah tidak memaksa seseorang untuk mengikuti ajarannya. Karena sudah jelas bahwasannya perbedaan antara jalan yang benar dan jalan yang sesat. Jika kita ingin berdakwah terhadap orang-orang non-muslim maka berdakwahlah dengan bahasa yang lembut tanpa menggunakan paksaan apalagi kekerasan. Karena Islam tidak pernah mengajarkan hal yang seperti itu. Nabi Muhammad SAW Ketika menyampaikan dakwah kepada orang-orang non-muslim beliau dicaci, dimaki hingga menjadi target pembunuhan oleh orang kafir. Akan tetapi beliau tidak membalas semua perbuatan mereka seperti apa yang mereka perbuat kepada beliau, beliau tetap mendakwahi mereka dengan bahasa yang lembut tanpa paksaan. Sikap inilah yang menjadi pedoman bagi manusia ketika menghadapi hal yang serupa.
	Toleransi di Peunayong adalah contoh betapa indahnya perbedaan, hingga kita dapat belajar bahwa perbedaan adalah suatu keindahan yang terus muncul dihadapan kita. Seperti kata pepatah “berbeda-beda tetapi tetap satu jua”, ini menekankan bahwa walaupun kita hidup dengan perbedaan, baik dalam perbedaan agama maupun perbedaan kepercayaan tetapi kita tetap bisa hidup rukun dalam keragaman.

KESIMPULAN
Kawasan Peunayong di Banda Aceh merupakan salah satu contoh nyata keberagaman agama yang hidupp harmonis di Tengah masayarakat yang mayoritas muslim. Di Kawasan ini, komunitas dengan latar belakang agama yang berbeda telah lama hidup berdampingan dengan saling menghormati. Hal ini menunjukkan bahwa toleransi umat beragama dapat tumbuh dan berkembang di daerah yang dikenal sebagai Serambi Makkah yang kuat dalam menjalankan nilai nilaiIslam.
Keberhasilan toleransi di Peunayong dapat dijadikan teladan bahwa perbedaanagama bukanlah penghalang untuk menciptakan persatua. Hal ini sejalan dengan perinsip Islam yang mengajarkan hidup damai dan menghormati kebebasan beragama, sebagaimana yang terkandung dalam QS. Al-Kafirun [109]:6, “Untukmu agamamu dan untukku agamaku”. Dengan mengedepankan nilai nilai kemanusian dan kerukunan, Masyarakat Peunayong berhasil membangun harmoni di tengah keberagaman yang sekaligus memperkuat kohesi sosial di wilayah tersebut. 
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